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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi covid-19 mengakibatkan 98% masyarakat Indonesia merasa 

kesepian dan kurang berinteraksi sosial dengan orang-orang terdekat (CNN 

Indonesia, 2021). Memelihara binatang menjadi salah satu cara untuk menyiasati 

rasa kesepian selama pandemi. Menurut penelitian, memiliki hewan peliharaan 

dapat mengobati rasa kesepian, mengurangi depresi, cemas dan stres akibat 

perubahan drastis selama pandemi. Menurut survei yang dilakukan oleh iprice 

(situs pembanding harga di Asia Tenggara) ketertarikan masyarakat Indonesia 

terhadap hewan peliharaan (2019—2021) meningkat sebanyak 88%. 

Salah satu hewan yang diminati untuk dipelihara adalah wupih sirsik atau 

lebih dikenal dengan nama sugar glider. Sugar glider ini merupakan hewan dengan 

tubuh mirip tupai, asli dari hutan Papua dan Australia. Nama sugar glider 

dikarenakan hewan tersebut suka terhadap makanan manis (sugar) dan memiliki 

kemampuan untuk meluncur dari ketinggian (glider). 

Memelihara sugar glider menjadi salah satu tren baru di kalangan pecinta 

hewan peliharaan, dikatakan langsung oleh bapak Budi Wonosasmito, pemilik 

Turtle World. Menurut hasil wawancara penulis dengan beberapa breeder atau 

peternak sugar glider di Jakarta, minat beli sugar glider sejak adanya pandemi 

covid-19 meningkat sebanyak 80% dan hingga saat ini masih banyak diminati. 

Berdasarkan survei yang telah penulis lakukan dengan 102 responen, 

sebanyak 73,5% pemelihara sugar glider tidak melakukan riset sebelum 

memelihara sugar glider, mereka menyatakan bahwa alasan tidak melakukan riset 

adalah malas membaca dikarenakan media informasi tentang perawatan hewan 

sugar glider kebanyakan berbentuk teks/tulisan. Kurangnya media informasi 

tentang edukasi perawatan hewan sugar glider membuat banyak pemelihara sugar 
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glider tidak mengetahui cara merawat sugar glider dengan benar, hal ini 

mempengaruhi jangka hidup sugar glider dan memungkinkan kesalahan dalam 

penanganan sugar glider yang dapat berdampak buruk bagi sugar glider.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media informasi 

mengenai perawatan hewan sugar glider kebanyakan berupa teks/tulisan yang 

membuat pemelihara sugar glider tidak melakukan riset sebelum memelihara sugar 

glider karena malas membaca. maka penulis meneliti lebih lanjut tentang cara 

merawat sugar glider yang dipelihara di wilayah Jabodetabek dan merancang 

sebuah media informasi tentang perawatan hewan sugar glider dalam bentuk 

gambar/grafis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, diperoleh permasalahan: 

1. Pemelihara sugar glider tidak memiliki pemahaman dan informasi yang 

cukup tentang merawat sugar glider. 

2. Kurangnya media yang dapat memberikan informasi serta edukasi 

mengenai cara merawat sugar glider yang benar. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka didapatkan pertanyaan rumusan 

masalah mengenai perancangan solusi desain yaitu: 

Bagaimana merancang sebuah media informasi tentang perawatan hewan 

sugar glider yang benar? 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam rumusan masalah di 

atas, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Demografis 

• Usia: 19 – 24 Tahun. Berdasarkan hasil survei yang penulis lakukan 

dengan 105 responden, rata-rata usia pemelihara sugar glider adalah 19 – 

24 Tahun. 
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• Tingkat Ekonomi: SES A – B. Berdasarkan hasil observasi dan survei yang 

penulis lakukan, rata-rata pengeluaran bulanan pemelihara sugar glider 

berkisar di antara 4 – 5 juta rupiah. Menurut survei databoks (2021), 

pengeluaran bulanan SES A – B berkisar antara 4 – 6 juta rupiah. 

2. Geografis: Wilayah Jabodetabek. Berdasarkan hasil observasi langsung yang 

penulis lakukan, rata-rata pemelihara sugar glider berdomisili di 

Jabodetabek. 

3. Psikografis: Pecinta hewan, memiliki rasa empati, memelihara sugar glider, 

menyukai hal yang praktis, mencari informasi lewat media sosial.  

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan perancangan tugas akhir ini adalah menghasilkan sebuah media 

informasi tentang perawatan hewan sugar glider yang benar. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

1. Bagi Penulis 

Penulis mendapat ilmu dan wawasan baru mengenai topik yang dibahas dan 

mengasah kemampuan penulis dalam menyelesaikan masalah melalui solusi 

desain terutama dalam merancang media informasi yang dapat digunakan 

secara efektif. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan pembaca dalam merawat sugar glider yang benar dan 

dapat menerapkannya di kehidupan nyata. 

3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang akan datang 

terutama dalam hal perancangan media informasi. 

 

  


